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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI BEDANA MENGGUNAKAN METODE
DEMONSTRASI PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

DI SD AR RAUDAH BANDAR LAMPUNG

Oleh
PUTRI STEPHANIE

Metode demonstrasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
memperagakan kejadian, aturan, atau urutan suatu kegiatan, baik secara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok
bahasan atau materi yang disajikan. Penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran tari juga  membantu dan memudahkan siswa untuk mengetahui
gerak-gerak tari karena guru secara langsung memperagakan gerak-gerak tari
kepada siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah proses
pembelajaran tari bedana menggunakan metode demonstrasi pada kegiatan
ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung?” Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui proses pembelajaran gerak tari bedana menggunakan metode
demonstrasi di SD Ar Raudah Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode demonstrasi. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah behavioristik.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran tari bedana. Sumber data pada penelitian ini
adalah guru dan 10 siswa di esktrakurikuler. Teknik pengumpulan data
menggunakan : observasi, wawancara, dokumentasi dan lembar pengamatan tes
praktik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
display data, dan vertifikasi data. Proses pembelajaran tari bedana menggunakan
metode demonstrasi dilakukan selama 6 pertemuan. Didalam demonstrasi tahapan
yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan yang harus dicapai, mempersiapkan
garis besar langkah-langkah bahan ajar, mengatur tempat duduk atau barisan,
mendemonstrasikan kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir, evaluasi
ragam gerak, pemberian motivasi kepada peserta didik. Hasil pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi pada tari bedana memiliki kategori baik dan
penggunaan metode demonstrasi sudah terlaksanakan dengan baik dikarenakan
70% peserta didik yang telah diajarkan dapat menyerap materi.

Kata kunci : metode demonstrasi, pembelajaran, tari bedana.



ABSTRACT

THE LEARNING OF BEDANA DANCE BY USING DEMONSTRATIVE
METHOD IN EXTRACURRICULAR ACTIVITIES

AT SD AR RAUDAH BANDAR LAMPUNG

By

PUTRI STEPHANIE

Formulation of the problem in this research was how the learning process of
bedana dance learning using demontrative method in extracurricular activities at
SD Ar Raudah Bandar Lampung. This study aims to describe was the learning
process of bedana dance learning using demontrative method in extracurricular at
SD Ar Raudah Bandar Lampung. This study design  was using qualitative
descriptive research. Data collection technique in this research was using
observation, interview, and documentation. Descriptive qualitative data obtained
from the quality of the student movement as seen from the learning process and
observations of student learning activities and the activities of teachers in
theaching bedana dance using demonstrative method. Source of data in this study
were 10 student who participated in extracurricular and extracurricular teacher.
Teachers was implemented a demonstrative method on any learning process, but
the teachers was also used other methods, namely a lecture and drill methods that
support learning dance used demontrative method. Based on the analysis of
learning process and the student learning activities, it can be seen demonstrating
the ability of the students in the bedana dance in extracurricular activities at SD
Ar Raudah Bandar Lampung classified in both criteria with the capability of
increasing student movement. In this research, teachers was use more than one
method in the learning process.

Key words: learning, demonstrative method, bedana dance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, oengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan pengertian diatas,

pendidikan mencangkup tiga aspek. Pertama, usaha sadar dan terancam untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan harus

dipersiapkan dengan matang mulai dari mutu guru, kelas, media, metode,

evaluasi, hingga prasarana pendukung keberhasilan pendidikan. Persiapan yang

matang ini akan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di semua

level (Musfah, 2015: 9).

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang

saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi (Rusman, 2013: 1). Artinya, pembelajaran

merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
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Tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa yang berbentuk gerakan tubuh. Seni tari

adalah keindahan ekspesi jiwa manusia yang diungkapkan dalam bentuk gerak

tubuh yang diperhalus melalui estetika. Hawkins dalam Mustika (2012)

menyatakan tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan

diberi bentuk melalui media gerak sehingga ,menjadi bentuk gerak yang simbolis

dan sebagai ungkapan si pencipta. Artinya, ide atau gagasan dari si pencipta

disampaikan melalui media gerak sebagai sarana pengekspresian jiwa. Salah satu

tari tradisional yang ada di Lampung adalah tari bedana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu seniman Lampung yaitu Andi

Wijaya pada 10 Februari 2017 didapat informasi tentang Tari bedana yaitu tari

tradisional yang berasal dari Lampung dan mengandung nilai budaya Lampung

serta telah mendapat pengaruh dari kebudayaan Islam sehingga dapat

dipertunjukkan sebagai tarian yang bernuansa Islami. Tari bedana masuk

berakulturasi dalam sebuah paduan antara bangsa Zazirah Arab dengan Lampung

yang dibuat menjadi sebuah tarian Lampung. Fungsi tari bedana yaitu tari

tradisional kerakyatan yang telah berakar serta dirasakan sebuah suatu hasil

budaya bernafaskan Islam yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya.

Tari bedana saat ini dipertunjukkan sebagai sarana hiburan juga dipakai sebagai

salah satu materi pembelajaran di sekolah dalam rangka memperkenalkan budaya

Lampung kepada siswa-siswi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah

Bandar Lampung. Tari bedana terdapat 11 ragam gerak, namun di dalam

pembelajaran ekstrakurikuler guru hanya menggunakan 7 ragam untuk

pembelajaran siswa sekolah dasar. Ragam gerak yang digunakan yaitu takzim,
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langkah surabaya, pecah satu, pecah dua, mottokh mejong, mottokh laju,

kumbang kacang. Pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler dalam

penyampaian materi menggunakan metode pembelajaran.

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru dalam

proses belajar-mengajar yang bertujuan yang hendak dicapai, semakin tepat

metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik

(Margono, 2010: 7). Salah satu metode yang digunakan dalam proses

pembelajaran adalah metode demonstrasi. Demonstrasi merupakan metode yang

membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta

atau data yang benar.

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan memeragakan

dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda

tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian,

demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walupun dalam

proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar memperhatikan, akan tetapi

demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret (Roestiyah, 2012:

83). Metode demonstrasi membantu siswa untuk memudah mengetahui gerak-

gerak tari karena guru secara langsung memperagakan gerak-gerak tari kepada

siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya untuk melengkapi kegiatan

kurikuler yang berada diluar jam pelajaran yang dilakukan di dalam lingkungan

sekolah guna melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam hal pembentukan

kepribadian para siswa (dalam Puspita, 2016). Salah satu kegiatan ekstrakulikuler
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di SD Ar Raudah adalah kegiatan ekstrakurikuler tari. Kegiatan ini bertujuan

untuk mengenalkan adat budaya Lampung kepada para siswa-siswi khususnya di

bidang tari. Pelatih kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Ar Raudah Bandar

Lampung yaitu Ibu Gusti Ayu Sutrisnawati, kemudian dari beliau diperoleh

informasi bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari diikuti oleh 10 siswa.

Metode yang digunakan pada pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler di

SD Ar Raudah Bandar Lampung adalah metode imitasi, dalam hal ini siswa

dituntut mengamati gerak yang sudah dicontohkan guru dan menirukannya.

Menurut guru pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam penerapan metode

ini masih memiliki kelemahan karena dalam proses pembelajarannya, siswa hanya

menangkap ragam gerak dengan cara mengamati tanpa memperhatikan secara

detail gerak karena setiap siswa mempunyai pengamatan yang berbeda sehingga

kurang maksimal, oleh karena itu membutuhkan waktu yang cukup lama untuk

mempelajari materi ragam gerak tari, sehingga apabila ada lomba bidang tari

butuh waktu yang cukup lama untuk mempersiapkannya dan apabila waktunya

sedikit hasilnya tidak maksimal. Faktor inilah yang membuat peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Ar Raudah

Bandar Lampung, untuk mengatasi masalah tersebut guru mencoba menggunakan

metode lain yaitu metode demonstrasi untuk menunjang pembelajaran tari pada

kegiatan ekstrakurikuler.

Tari bedana merupakan tari tradisional Lampung yang mempunyai ragam gerak

cukup sederhana dan cocok digunakan sebagai materi pengenalan tari tradisional

kepada siswa SD Ar Raudah Bandar Lampung. Tari ini belum dibukukan



5

sehingga informasi tentang tari bedana didapat dari narasumber yang berasal dari

Bandar Lampung tepatnya di daerah Teluk Betung sehingga secara teori bisa

disampaikan kepada siswa meskipun belum dibukukan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan diterapkan metode demonstrasi

pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Ar Raudah Bandar Lampung dan akan

mengangkat judul penelitian yaitu, penerapan metode demonstrasi dalam

pembelajaran tari bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar

Lampung. Metode ini diharapkan dapat membatu proses pembelajaran tari

menjadi lebih efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas didapatkan rumusan masalah sebagai

berikut:

Bagaimanakah proses pembelajaran tari bedana menggunakan metode

demonstrasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas didapatkan tujuan penelitian yaitu:

Mendeskripsikan proses pembelajaran tari bedana menggunakan metode

demonstrasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Sebagai masukan oleh guru dan sekolah agar dapat menggunakan hasil

penelitian untuk mengetahui keterampilan siswa dalam pembelajaran tari

bedana dalam kegiatan ekstrakurikuler SD Ar Raudah Bandar Lampung
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2. Mendeskripsikan proses pembelajaran tari bedana menggunakan metode

demonstrasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar

Lampung

3. Menambah poengetahuan guru dan peneliti tentang pembelajaran seni tari

bahwa metode demonstrasi merupakan metode yang sesuai dalam

pembelajaran tari bedana.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut :

1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran, tari bedana, metode

demonstrasi, dan kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung.

2. Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Ar Raudah Bandar

Lampung, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 10 siswa yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari, dengan demikian subjek dalam

penelitian ini adalah variabel yang dijadikan sampel yaitu 10 siswa yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Ar Raudah Bandar Lampung
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4. Waktu Penelitian

Tabel 1.1 Waktu dalam penelitian yakni tahun ajaran 2018/2019

No Uraian Kegiatan
WAKTU

Januari Ferbruari Maret April Mei Juni

1
Menyusun
proposal

2
Menyusun
instrumen

3
Pelaksanaan
penelitian

4 Pengolahan data

5
Menyusun laporan
hasil penelitian

6 Seminar penelitian



BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar

Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikap.

Belajar dapat dipandang sebagai proses berbuat melalui berbagai pengalaman.

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu

(Yamin. 2012: 96). Belajar membutuhkan interaksi di dalamnya baik melalui

situasi yang ada dengan cara mengamati dan mengambil sesuatu yang dapat

dijadikan pengalaman.

2.2 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang

saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi (Rusman, 2013: 1). Artinya, pembelajaran

merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Proses pembelajaran memerlukan

metode dalam pelaksanaannya.
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2.2.1 Teori-teori Pembelajaran

Oleh  Yamin (2012: 1-4) dalam bukunya menjelaskan bahwa

a. Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dianut oleh Gage dan

Berliner yaitu tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman

atau perubahan tingkah laku melalui sebuah proses pembelajaran.

b. Strategi pembelajaran suatu kebutuhan bagi seseorang pengajar, guru, pendidik

untuk melaksanakan tugas pembelajaran yang sehat, kreatif, bermutu,

mempercepat proses pembelajaran dengan hasil yang maksimal, meningkatkan

kemampuan dasar siswa, meningkatkan hasil belajar, dan meningkatkan

masyarakat belajar yang efektif.

c. Kompetensi adalah menyeimbangkan materi teoritik dan praktik dalam arti

kata materi dibagi dua bagian 50% teori, dan 50% praktik, sementara mereka

melihat kondisi sarana dan prasarana sekolah mereka masing-masing jauh dari

harapan, maka mustahil kompetensi itu dapat diterapkan di sekolah mereka

masing-masing.

d. Belajar dengan strategi kognitif yaitu belajar tidak hanya menstransfer

pengetahuan kepada siswa, tetapi menciptakan siswa yang mampu berfikir

sesuai dengan kompetensi dasar yang dimilikinya, dan mampu memecahkan

permasalahan yang dihadapinya di dalam kelas serta dalam kehidupannya

sehari-hari di masyarakat.

e. Strategi pembelajaran siswa, dimana proses belajar adalah proses meniru,

orang dapat saja belajar melalui alam, sebagaimana kata ulama krismatik yang

pernah dimiliki bangsa Indonesia bernama Buya Hamka :alam terkembang

dapat menjadi guru”.
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2.2.2 Tujuan Pembelajaran

Menurut (Hamalik, 2011: 76-77) yang menjadi kunci dalam rangka menentukan

tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri.

Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,

dikembangkan dan diapresiasi. Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-

hasil pendidikan yang diinginkan yaitu tujuan yang menjadi target pembelajaran

dan menyediakan pilar untuk menyediakan pengalaman belajar, untuk

merumuskan tujuan pembelajaran kita harus mengambil suatu rumusan tujuan dan

menentukan tingkah laku siswa yang spesifik yang mengacu ke tujuan tersebut.

2.2.3 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan prinsip dan asas yang sangat penting dalam interaksi

belajar mengajar (Sardiman, 2012: 96). Dalam aktivitas belajar ada beberapa

prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu

jiwa modern. Aktivitas belajar dapat dikelompokkan dalam beberapa klasifikasi

antara lain: visual activities, oral activities, listening activities, writing activities,

drawing activities, motor activities, mental activities, dan emotional activities

(Sardiman, 2012: 101).

Aktivitas yang dilakukan siswa dalm proses belajar mengajar adalah sebagai

berikut:

1. Visual activities yaitu dalam aktivitas ini siswa memperhatikan ragam gerak

yang diajarkan oleh guru.

2. Listening activities yaitu dalam aktivitas ini siswa mendengarkan uraian

ragam gerak yang diajarkan guru sesuai dengan ketepatan hitungan gerak.
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3. Motor activities yaitu dalam aktivitas ini siswa memeragakan gerak yang

sudah diajarkan oleh guru.

4. Emotional activities yaitu siswa memiliki rasa gembira dan semangat dalam

memeragakan gerak atau dalam proses pembelajaran.

2.3 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan

pelajaran kepada siswa (Hamdani, 2011: 80). Karena penyampaian itu

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan

sebagai cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa

pada saat berlangsungnya pembelajaran.

2.4 Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara memperagakan

barang, kejadian, aturan, dan atau urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara

langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan

pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. (Rusydiyah, 2016: 108).

Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar memerhatikan,

akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Metode

demonstrasi dapat dilaksanakan dalam situasi kegiatan pembelajaran yang bersifat

normal, magang, atau latihan bekerja, serta materi pelajaran yang berbentuk

keterampilan gerak. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan

untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri

misalnya pada pembelajaran tari.
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2.4.1 Kelebihan Metode Demosntrasi

a. Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau

kerja suatu benda

b. Proses pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan sehingga

akan memudahkan peserta didik menerima materi pembelajaran

c. Kesalah-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui

pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya

d. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri

peserta didik

2.4.2 Kelemahan Metode Demonstrasi

a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih, guru diharapkan

mampu mendemonstrasikannya terlebih dahulu sebelum melaksanakan metode

ini di kelas

b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang memadai

dengan demikian penggunaan metode ini lebih mahal dibandingkan dengan

metode ceramah

c. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan

d. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa

yang didemonstrasikan

2.4.3  Langkah-langkah Metode Demonstrasi

Oleh (Rusydiyah, 2011: 109-111), langkah-langkah metode demonstrasi dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:

1. Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi

berakhir.

2. Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan.

3. Lakukan uji coba demonstrasi.

b. Tahap Pelaksanaan

1. Langkah Pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhatikan,

diantaranya:

a. Aturlah tempat duduk atau barisan yang memungkinkan semua siswa dapat

memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

b. Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

c. Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya

siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dari

pelaksanaan demonstrasi.

2. Langkah Pelaksanaan Demonstrasi

a. Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa

untuk berpikir, misalnya mealui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung

teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan

demonstrasi.

b. Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang

menegangkan.
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c. Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan

memerhatikan reaksi seluruh siswa.

d. Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih

lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu.

3. Langkah mengakhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri

dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan

pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini

diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu

atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa

melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk

perbaikan selanjutnya.

2.5 Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan sebuah upaya untuk melengkapi kegiatan

kurikuler yang berada diluar jam pelajaran yang dilakukan di dalam lingkungan

sekolah guna melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam hal pembentukan

kepribadian para siswa (Yudha M. Saputra, 1998: 6). Salah satu kegiatan

ekstrakuriluler yang sering diadakan di Sekolah dalam bidang seni adalah

ekstrakurikuler seni tari.

2.5.1 Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif,

efektif, dan psikomotor peserta didik
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b. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta

didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya

2.6 Tari dan Seni Tari

Seni menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian: 1) halus, kecil,

tipis, lembut, mungil, elok; 2) keahlian membuat karya yang bermutu; 3)

kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bermutu tinggi. Suzzane

dalam Mustika (2012) menyatakan seni merupakan penciptaan dari wujud-wujud

yang menjadi simbol perasaan manusia. Artinya seni lebih berbicara tentang

penuangan suatu gagasan atau ekspresi jiwa manusia yang di implementasikan

menjadi sebuah karya dengan tujuan untuk menyampaikan nsuatu gagasan kepada

penikmatnya.

Tari adalah salah satu cabang kesenian merupakan ekspresi manusia yang paling

mendasar dan paling tua (Jazuli, 2016: 33). Gerak yang dimaksud dalam tari

adalah gerak yang tidak saja sembarang bergerak namun mempunyai pola tertentu

sehingga membentuk suatu komposisi. Tari disebut sebagai seni yan paling tua.

Artinya, unsur terpenting dalam tari adalah gerak, namun berbeda dengan gerak

yang dilakukan manusia sehari-hari.

2.7 Tari Bedana

Tari bedana yaitu tari tradisional yang berasal dari Lampung dan mengandung

nilai budaya Lampung dan dipengaruhi dengan budaya Islami. Tari bedana masuk

berakulturasi dalam sebuah paduan antara bangsa Zazirah Arab dengan Lampung

yang dibuat menjadi sebuah tarian Lampung. Fungsi tari bedana yaitu tari

tradisional kerakyatan yang telah berakar serta dirasakan sebuah suatu hasil
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budaya bernafaskan islam yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya. Tari

bedana saat ini dipertunjukkan sebagai sarana hiburan oleh masyarakat Lampung.

Tari bedana terdapat 11 ragam gerak, namun hanya 7 ragam gerak yang diajarkan

pada penelitian ini yaitu takzim, langkah surabaya, pecah satu, pecah dua,

mottokh mejong, mottokh laju, kumbang kacang. Tari bedana memiliki maksud

dan tujuan dari cara geraknya, vocalnya, yang memberikan edukasi, pelajaran

kepada penari dan penonton agar mereka menyadari kehidupan ini yang terbaik

adalah cara islam. Fungsi tari bedana di daerah Lampung khususnya di Teluk

mengenal ketauhitan, lalu bisa bersosialisai dengan teman dan keluarga (Andi

Wijaya, 2018).

2.7.1 Musik Pengiring

Instrumen musik pengiring tari bedana dapat dikatakan hampir sama dengan

musik iringan tari-tarian bergenre Melayu. Instrumen musik tersebut jika

dimainkan akan menghasilkan irama-irama bernuansa Arab dan Melayu. Ciri

yang menonjol sebagai penanda kekhasan tarian Lampung terletak pada lirik-lirik

yang dinyanyikan. Lirik atau syair yang dinyanyikan menggunakan bahasa

Lampung dialek Pesisir dan diselingi juga dengan kalimat-kalimat berbahasa

Arab. Instrumen pengiring tari bedana dimainkan oleh sedikitnya tujuh orang

yang dibagi menjadi satu pemain gambus, satu pemain biola, tiga pemain marwas,

satu pemain redab, dan satu pelantun syair. Pelantun syair dapat juga dilakukan

oleh pemain gambus.
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Tabel 2.1 Instrumen Pengiring Tari Bedana

No Nama Instrumen Gambar Penjelasan

1 Gambus Merupakan alat musik

petik yang memiliki

dua belas dawai/senar

yang merupan alat

musik khas Timur

Tengah yang dibawa

oleh para saudagar

Arab ke Nusanara

terutama Lampung.

Adapun fungsi dari

gambus ini ialah

sebagai pembawa

melodi.

2 Biola Merupakan alat musik

gesek yang memiliki

empat senar. Di

Lampung biola disebut

juga dengan fyul atau

biyul. Fungsi dari biola

ini ialah sebagai

pembawa melodi dan

sebagai pengisi transisi

pada lagu.
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3 Marwas Marwas adalah sejenis

alat musik pukul yang

berbentuk bulat dan

berukuran kecil

(biasanya sebesar

kepalan tangan orang

dewasa). Marwas

terbuat dari kayu

berbentuk bulat yang

disisi kiri dan kanannya

dilapisi oleh membran

yang terbuat dari kulit

lembu yang berfungsi

sebagai penghasil suara.

Fungsi dari maewas

ialah sebagai pengiring

melodi.

Syair pengiring tari bedana menggunakan bahasa Lampung yang disebut juga

dengan segata. Menurut Sanusi, segata merupakan bentuk puisi lama yang

dilantunkan dengan irama dan isntrumen tertentu (Sanusi, 2002:94). Segata yang

dipakai dalam iringan tari bedana tersusun atas empat sampai delapan bait dan

biasanya berisi puisi percintaan, nasihat-nasihat keagamaan, dan ajakan untuk

melestarikan budaya. Berikut adalah syair tari bedana :

Syair tari bedana

Robbikum robbikum li robbikum
Robbikum ilahi robbi
Assalam assalamu’alaikum
Sikam numpang butakhi
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Takhian takhian sai diusung
Takhian sai diusung gelakh takhi budana
Seni seni budaya Lampung
Dang sampai haga lupa

Lambangni lambangni tanoh Lampung
Lambangni tanoh Lampung sai bumi khuwajukhai
Adat adat kuat dipegung
Dang sampai haga dikacai

Kaganga kaganga khik pabama
Kaganga hik pabama sina sukhat kham Lampung
Lestakhi lestakhikon budaya
Kham jejama ngejunjung

Cukup pai cukup pai antak ija
Cukup pai antak ija segata dalih butakhi
Ki salah ki salah dang dimakhah
Kham jejama ngandanni

Ya salam ya salam
Ya zaljalali ya zaljalali

Jak ipa jak ipa haga dipa
Jak tandang jak tandang haga mulang
Kayu napah kayu napah khang laya
Dittokkon dittokkon ki ya cadang

Ya salam Ya salam

Arti syair

Robbikum robbikum li robbikum
Robbum li robbikum robbikum ilahi robbi
Assalam assalamu’alaikum
Saya izin menari

Tarian tarian yang dibawa
Tarian ang dibawa bernama tari bedana
Seni seni budaya Lampung
Janganlah sampai lupa

Lambangnya lambangnya tanah Lampung
Lambangnya tanah Lampung Sang Bumi Ruwa Jurai
Adat adat kuat dipegang
Jangan sampai dirusak

Kaganga kaganga dan pabama
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Kaganga dan pabama itu huruf orang Lampung
Lestari lestarikan budaya
Sama-sama kita junjung

Cukup dulu cukup dulu sampai disini
Cukup dulu sampai disini pantun dan tari
Jika ada salah kalau ada salah jangan dimarah
Sama-sama kita perbaiki

Ya salam ya salam
Ya zal jalali ya zal jalali

Dari mana dari mana mau kemana
Dari bepergian dari bepergian mau pulang
Kayu berserak kayu berserak di tengah jalan
Disngkirkan disingkirkan jika mengganggu

Ya salam ya salam

Makna bait pertama dan bait kedua merupakan pantun yang berisi ungkapan rasa

hormat penari kepada penonton yang disampaikan oleh pelantun syair. Kalimat-

kalimat pada kedua bait disampaikan dengan maksud untuk memintaizin kepada

penonton bahwa para penari bedana akan membawakan tarian. Makna bait ketiga

sampai bait keempat adalah pengenalan kearifan lokal budaya Lampung yang

termasuk di dalamnya semboyan masyarakat Lampung, aksara Lampung. Pada

bait-bait segata ini juga berisi ajakan kepada penonton untuk melestarikan budaya

Lampung. Bait kelima dan keenam berisi kalimat-kalimat penutup tarian. Bait

kelima berisi permohonan izin untuk mengakhiri tarian dan permohonan maaf jika

terdapat kesalahan saat penyajian tari bedana. Sedangkan bait keenam merupakan

peribahasa Lampung yang memiliki makna bahwa jika ada sesuatu yang tidak

berkenan di hati maka jangan disimpan melainkan dihilangkan atau dilupakan.

Sumber : Syahroni
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2.7.2 Lama Tarian

Lama penyajian tari bedana kurang lebih 5 menit.

2.7.3 Waktu Penyajian

Tari bedana disajikan pada siang atau malam hari, tidak terkait pada waktu.

2.7.4 Busana Tari Bedana

Tari bedana yang lazimnya dibawakan oleh lak-laki menggunakan busana tari

yang sesuai dengan geer penarinya. Busana tari bedana ang dikenakan oleh penari

laki-laki terdiri atas baju teluk belanga, celana panjang, ketupung atau kikat, dan

kain tapis/songket setengah tiang. Busana tari bedana cenderung lebih sederhana

jika dibandingkan dengan busana tari bedana yang sekarang berkembang. Hal ini

terjadi karena busana tari bedana lebih menunjukkan sikap kesantunan dan

kesederhanaan berpakaian serta lebih menonjolkan nilai-nilai budaya yang

dijunjung.

Gambar 2.1 busana tari bedana

Sumber : Dokumen pribadi
Model : Muhammad Jumadi Zopi
Pengambil gambar : Thamami
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a. Baju teluk belanga

Merupakan baju legan panjang yang dikenakan oleh penari laki-laki. Baju

teluk belanga yang dikenakan dapat berwarna merah, kuning, putih atau

warna lain yang cerah seperti biru, jingga, hijau, maupun ungu. Bahan

yang digunakan untuk membuat baju teluk belanga biasanya berupa satin

maupun katun yang memiliki tekstur permukaan yang halus dan berkilau.

Baju teluk belanga dikenakan untuk menutupi anggota tubuh mulai dari

bagian leher hingga perut. Setelah dikenakan baju teluk belaga

dimasukkan atau disisipkan ke dalam rongga celana. Ini dilakukan agar

baju teluk belanga yang memiliki tekstur permukaan halus tidak kusut atau

terbuka saat menari.

Gambar 2.2 Baju teluk belanga

b. Celana Panjang

Sama halnya dengan baju teluk belanga, warna celana panjang mengikuti

warna baju yang dikenakan. Bahan yang digunakan juga harus sama
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dengan bahan baju teluk belanga. Celana panjang dipakai untuk menutupi

bagian tubuh mulai dari pusar hingga mata kaki.

Gambar 2.3 Celana Panjang

c. Ketupung dan Kikat

Ketupung dan kikat adalah sebutan untuk benda yang dipakai untuk

menutupi kepala dan rambut yang fungsinya sebagai hiasan. Ketupung

merupakan ikat kepala yang bentuknya menyerupai peci. Biasanya terbuat

dari kain tapis atau songket yang dibentuk sedemikian rupa. Warna kain

yang digunakan biasanya coklat kehitaman atau merah hati dengan warna

ornamen kuning. Jika menggunakan bahan songket maka warna yng

dipakai biasanya merah muda. Pada kedua ujung bagian atas tukkus

terdapat kain yang dibuat meruncing. Ini merupakan identitas dari budaya

yang berkembang di wilayah Teluk Betung. Kikat adalah penutup kepala

yang terbuat dari kain berbentuk segi empat yang dilipat sehingga

berbentuk segitiga. Kikat yang telah siap dikenakan nantinya akan diikat
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bagian kain yang tersisa dari lipatan itu. Kikat dapat dibuat dari bahan

beludru yang telah ditenun dengan motif ataupun tanpa motif.

Gambar 2.4 Kikat dan Ketupung

d. Kain Tapis

Kain tapis atau songket merupakan kain khas Lampung yang berbentuk

sarung. Kain tapis atau songket dipakai untuk menutupi bagian pusar

hingga lutut. Jika menggunakan kain tapis bahan yang digunakan biasanya

terbuat dari beludru yang ditenun dengan motif-motif kain tapis pada

umumnya, misalnya pucuk rebuk, sulur daun, maupun motif geometris.

Sedangkan jika menggunakan kain songket maka bahan yang dipakai

dapat berasal dari bahan songket yang identik dengan kilauan khasnya.

Motif-motif yang ada misalnya kembang dan motif-motif geometris. Cara

menggunakannya ialah dengan melipat bagian atas kain sejajar dengan

pinggang sama halnya dengan cara memakai sarung untuk takzimyang.

Ada aturan yang berlaku dalam pemakaian kain ini, jika penari bedana

adalah kaum remaja yang belum menikah maka batas kain harus berada di

atas lutut. Jika penari sudah menikah maka batas kain harus menutupi
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seluruh bagian lutut hingga betis bagian atas. Hal ini dilakukan untuk

membedakan status sosial penari yang membawakan tari bedana.

Gambar 2.5 Kain Tapis

2.7.5 Ragam Gerak Tari Bedana

Ragam gerak tari bedana diantaranya;

a. Takzim
b. Langkah surabaya
c. Peccah i
d. Peccah ii
e. Mottokh Mejong
f. Mottokh Laju
g. Kumbang Kacang

Tabel 2.2 Ragam Gerak Tari Bedana
1. Takzim
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Ragam gerak takzim dilakukan dengan posisi badan setengah duduk.

Kedua tangan disatukan membentuk sikap takzim. Badan perlahan naik

lalu kaki kiri/kanan ditarik ke bagian samping. Setelah beridiri tegak

maka dengan hitungan 1 2 3 penari melangkah ke belakang sebanyak

tiga kali dan dilanjutkan gerak maju ke depan sebanyak tiga kali.

Gerakan ini diakhiri dengan posisi saling berhadapan dengan salah satu

kaki menjulur ke samping.

2. Langkah Surabaya
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Ragam gerak langkah surabaya merupakan ragam gerak utama yang

selalu ada pada penyajian tari bedana. Gerakan ini diawali dengan posisi

saling berhadapan. Kemudian dilanjutkan dengan melangkahkan salah

satu kaki yang terjulur di samping . Hitungan yang digunakan ialah

hitungan  1 2 3 sebanyak empat kali. Hitungan pertama  kaki kanan/kiri

melangkah ke samping diikuti kaki lainnya, kemudian saah satu kaki

berada lebih tinggi dari kaki lainnya. Hitungan kedua kaki yang lebih

tinggi melagkah ke depan diikuti langkah kaki lainnya, kemudian salah
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satu kaki ditarik ke samping. Posisi penari setelah hitungan kedua ini

ialah saling membelakangi. Hitungan ketiga sama seperti hitungan

pertama, dan hitungan keempat sama seperti hitungan kedua.

3. Peccah I
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Ragam gerak peccah I diawali dengan posisi saling berhadapan.

Hitungan yang dipakai adalah 1 2 3 dengan 8 kali pengulangan.

Hitungan pertama dilakukan dengan melangkahkan salah satu kaki yang

terjulur di samping ke arah samping. Kemudian diikuti dengan langkah

kaki lainnya dan diakhiri dengan mengangkat salah satu kaki sebatas

pergelangan paha. Hitungan kedua ialah dengan melangkahkan kaki

yang lebih tinggi serong ke depan lalu menariknya lagi ke samping

membentuk lingkaran. Pada posisi ini lagkah kaki penari digandakan

dan badan berputar. Posisi badan mengecil dan membungkuk. Hitungan

ketiga melangkah dengan diakhiri oleh salah satu kaki diangkat sebatas

lutut. Hitungan keempat melangkah yang diakhiri dengan menarik salah

satu kaki ke samping. Pada posisi ini penari saling membelakangi.

Hitungan kelima sama seperti hitungan pertama, hitungan keenam sama

seperti hitungan kedua, hitungan ketujuh sama seperti hitungan ketiga,

dan hitungan kedelapan sama seperti hitungan keempat.

4. Peccah II



30

Ragam gerak peccah II memiliki kesamaan dengan ragam gerak peccah

I. Hanya saja hitungan pertama sampai ketiga memiliki perbedaan.

Hitungan pertama salah satu kaki yang tidak dijulurkan ditarik

menyilang ke arah kaki yang dijulurkan, kemudian dikembalikan ke

posisi semula. Hitungan kedua kaki yang dijulurkan ditarik menyilang

ke arah kaki yang tegak, kemudian ditarik lagi ke arah semuala dengan

langkah ganda. Badan menunduk, merendah dan berputar. Hitungan

ketiga dengan melangkahkan salah satu kaki yang diakhiri dengan

mengangkat salah satu kaki sebatas pergelangan paha. Hitungan
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keempat sama seperti hitungan pada ragam gerak peccah I.

5. Mottokh Mejjong

Ragam gerak mottokh mejjong diawali dengan posisi saling berhadapan.

Terdapat 6 kali hitungan. Hitungan pertama melangkah ke samping

kemudian pada ketukan ketiga melangkah ganda membentuk lingkaran.

Penari merendah dan merunduk. Hitungan kedua badan berputar dan

diakhiri dengan posisi duduk. Saat duduk salah satu kaki lebih tinggi

dari kaki lainnya. Hitungan ketiga penari bangun melangkah dan

diakhiri dengan menarik salah satu kaki ke samping dengan posisi badan

saling membelakangi. Hitungan keempat sama seperti hitungan pertama,

hitungan kelima sama seperti hitungan kedua, dan hitungan terakhir
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sama seperti hitungan ketiga.

6. Mottokh Laju
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Ragam gerak mottokh laju diawali dengan posisi tegak. Hitungan

pertama melangkah ke samping, salah sau kaki lebih tinggi dari kaki

lainnya sejajar pergelangan lutut. Hitungan kedua kaki yang diangkat

dilangkahkan kecil serong ke depan, kemudian dengan langkah ganda

badan berputar. Hitungan ketiga kaki melangkah ganda ke arah depan.

Hitungan keempat kaki dan badan berputar tiga kali, saat berputar sikap

badan agak menunduk.

7. Kumbang Kacang
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Ragam gerak kumbang kacang memiliki dua kali hitungan. Hitungan

pertama, dengan posisi badan tegak dan salah satu kaki menjulur ke

samping. Kaki yang menjulur ke samping melangkah serong ke

samping, diikuti dengan langkah kaki lainnya, dan diakhiri dengan
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mengangkat salh satu kaki sejajar lutut. Posisi badan merendah dengan

sikap badan menunduk. Hitungan kedua, kaki yang diangkat kemudian

melangkah ke samping dengan berlawanan arah, kemudian diikuti

dengan langkah kaki lainnya dengan sedikit melompat, dan diakhiri

dengan menarik salah satu kaki ke samping. Gerakan ini dilakukan

sebanyak lima kali pengulangan. Pada pengulangan terakhir posisi

penari duduk dengan sikap badan menunduk.

Sumber : Dokumen pribadim
Model : Muhammad Jumadi Zopi
`Gambar diambil oleh : Tony Khairul Hakim menggunakan kamera samsung.

Keterangan :
- Kolom warna biru menunjukkan nama ragam gerak
- Kolom warna abu-abu menunjukkan gambar ragam gerak
- Kolom berwarna biru muda menunjukkan penjelasan ragam gerak







BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu rencana tentang bagaimana mengumpulkan dan

mengolah data agar penelitian yang diharapkan dapat tercapai. Jenis penelitian ini

adalah deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

perilaku orang-orang yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat,

atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan yang dikaji secara utuh . Penelitian

kualitatif juga disebut sebagai penelitian yang partisipatif, dimana desain

penelitiannya fleksibel atau dapat berubah  menyesuaikan dengan gejala yang ada

pada tempat penelitian yang sebenarnya (Sugiyono, 2015: 8).

Berkaitan dengan judul penelitian yaitu pembelajaran tari bedana menggunakan

metode demonstrasi dalam pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah

Bandar Lampung, maka digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk

mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi dan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran tari bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar

Lampung secara naturalistik, apa adanya, dan tidak ada manipulasi keadaan dan

kondisi pada saat penelitian.
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3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

dan mendeskripsikan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran tari

bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung.

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk

menyelidiki keadaan, kondisi, laporan penelitian. Dengan tidak mengubah,

menambah atau mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian

dan memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas

seperti apa adanya(Arikunto, 2010: 3)

Adapun rencana atau desain penelitian data ini adalah sebagai berikut:

1. Mengamati pembelajaran tari bedana dengan menggunakan metode

demonstrasi pada setiap pertemuan.

2. Mengamati aktivitas guru dan siswa serta kondisi yang terjadi pada

pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan berdasarkan riview kegiatan

berupa foto, video, serta catatan lapangan.

3. Mendeskripsikan pembelajaran tari bedana pada setiap pertemuan.

3.3 Sumber Data

Subjek dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas III dan IV yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran, metode

demonstrasi, tari bedana, dan kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar

Lampung. Responden dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas III dan IV yang

mengikuti kegiatan esktrakurikuler dan guru pembimbing ekstrakurikuler. Sumber

data diperoleh dari responden sehingga yang menjadi sumber data dalam
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penelitian ini adalah 10 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan guru

pembimbing ekstrakurikuler.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini untuk memperoleh bahan-bahan,

keterangan atau informasi yang benar dan dapat dipercaya. Tujuan pengumpulan

data untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner, observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

1. Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.

Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang

digambarkan akan terjadi (Arikunto, 2013: 272). Obsevasi dilakukan sebelum

studi pendahuluan untuk mengetahui masalah yang akan diteliti, dan mengetahui

keadaan subjek penelitian yang sebenarnya. Peneliti terlibat dalam kehidupan

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

dalam penelitian.

Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data aktivitas

siswa dalam pembelajaran tari bedana dengan menerapkan metode demonstrasi

pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung. Observasi yang

dilakukan adalah tentang bagaimana proses dan hasil dalam pembelajarannya.
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2. Wawancara

Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data,

dengan metode wawancara peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya.

Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih

mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan bertatap

muka (Arikunto, 2013: 270).

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara dilakukan kepada narasumber yaitu guru pembimbing

ekstrakurikuler atau siswa yang mengikuti kegiatan tersebut.

b. Menyiapkan pokok-pokok permasalahan sebagai bahan wawancara kepada

narasumber.

c. Mengawali dan membuka wawancara dengan menanyakan data biografi

narasumber.

d. Mengkonfirmasi hasil wawancara dan mengakhirinya.

e. Menulis hasil wawancara pada catatan lapangan.

f. Mengakhiri tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru pembimbing

ekstrakurikuler untuk memperoleh data secara langsung berupa informasi tentang

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran tari bedana pada kegiatan

ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung. Alat yang digunakan dalam

wawancara ini berupa alat tulis dan kamera.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,

agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274).

Dalam peneltian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tambahan

untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara yang berupa

tulisan, gambar, dan video. Setelah mendapatkan data dari observasi dan

wawancara akan lebih akurat dengan didukung adanya catatan-catatan atau data-

data mengenai penerapan metode demonstrasi dalam pembelajarn tari bedana

pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar Lampung.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka (Margono, 2010: 170).  Tes dalam penelitian ini digunakan

untuk mengukur kemampuan dan keterampilan peserta didik sampai sejauh mana

peserta didik melakukan proses pembelajaran di ekstrakurikuler tari. Lembar

pengamatan hasil praktik siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Lembar Pengamatan Tes Praktik Pada Tari Bedana
No. Aspek Deskriptor Kriteria Inisial
1 Penguasaan

Ragam Gerak
a. Siswa mampu

memperagakan 6-7
ragam gerak tari
bedana

Baik sekali

b. Siswa mampu
memperagakan 5
ragam gerak tari
bedana

Baik

c. Siswa mampu
memperagakan 4
ragam gerak tari
bedana

Cukup

d. Siswa mampu
memperagakan 3
ragam gerak tari
bedana

Kurang

e. Siswa mampu
memperagakan 2
ragam gerak tari
bedana

Gagal

2 Ketepatan
Gerak dengan
Musik

a. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
tempo dan irama
yang tepat.

Baik sekali

b. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan 1-2
kali terlambat atau
mendahului tempo
dan irama.

Baik

c. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan 3-4
kali terlambat atau
mendahului tempo
dan irama.

Cukup

d. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan 5-6
kali terlambat atau

Kurang
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mendahului tempo
dan irama.

e. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan 7-8
kali terlambat atau
mendahului tempo
dan irama.

Gagal

3 Ekspresi Saat
Menari

a. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
dengan ekspresi
senyum.

Baik sekali

b. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
ekspresi wajah
kurang senyum.

Baik

c. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
ekspresi wajah datar.

Cukup

d. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
ekspresi wajah
bingung

Kurang

e. Siswa
memperagakan
ragam gerak tari
bedana dengan
ekspresi wajah
bingung dan tidak
senyum.

Gagal

(Dimodifikasi dari Hidayat, 2004: 27)

3.5.2 Nontes

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang aktivitas

siswa dalam pembelajaran tari bedana. Pengamatan proses pembelajaran
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menggunakan metode demonstrasi dan aktivitas guru dalam mengajar di kelas

dengan menerapkan meode demonstrasi yang diamati pada lembar pengamatan

aktivitas siswa, instrumen proses pembelajaran menggunakan metode demonstrasi

dan aktivitas guru.

Tabel 3.2 Pengamatan Aktivitas Siswa

No Aspek Indikator Penilaian Inisial

1
Visual Activities

Memperhatikan guru saat
menerangkan materi pembelajaran.

2
Listening
Activities

Mendengarkan penyajian materi
yang diberikan guru

3
Motor Activities Mengikuti gerakan tari yang

didemonstrasikan guru

4
Emotional
Activities

Berani dan tidak ragu saat diuji oleh
guru

(Sardiman, 2012: 101)

Lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk mengecek dan melihat

kegiatan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler. Guru berperan aktif dalam

penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran tari bedana.

Tabel 3.3 Lembar pengamatan aktivitas guru dalam penerapan metode

demonstrasi

P6P5P4P3P2P1Aspek yang dinilaiNo
LANGKAH PERSIAPAN
Merumuskan tujuan yang harus
dicapai oleh siswa.
Mempersiapkan garis besar langkah-
langkah demonstrasi yang akan
dilakukan.
LANGKAH PEMBUKAAN
Mengatur tempat siswa yang
memungkinkan semua siswa dapat

I
a

b

II
a
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memperhatikan dengan jelas apa
yang diajarkan.
Mengemukakan tujuan yang harus
dicapai siswa.
Mengemukakan tugas-tugas yang
harus dilaksanakan siswa misalnya
untuk mencatat dan memperhatikan
hal yang dianggap penting dari
pelaksanaan demonstrasi.
LANGKAH PELAKSANAAN
Memulai pembelajaran dengan
kegiatan yang merangsang siswa
untuk berfikir, melalui pertanyaan
yang menarik sehingga siswa tertarik
memperhatikan kegiatan
pembelajaran.

a. Melaksanakan suasana yang
menyenangkan/rileks dengan
menghindari suasana yang
menegangkan.

b. Memperhatikan reaksi seluruh siswa
pada saat pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi.
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya secara aktif
mengenai apa yang telah
didemonstrasikan.
LANGKAH MENGAKHIRI
Memberikan tugas yang berkaitan
dengan pelaksanaan metode
demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran.
Melakukan evaluasi bersama
mengenai jalannya proses
demonstrasi untuk perbaikan pada
pertemuan selanjutnya.

b

c

III.
a

b

c

d

IV.

a

b

(Rusydyah, 2011: 109-111)

Keterangan :

P.1 = Pertemuan pertama P.4 = Pertemuan keempat

P.2 = Pertemuan kedua P.5 = Pertemuan kelima
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P.3 = Pertemuan ketiga P.6 = Pertemuan keenam

Instrumen  ini digunakan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru pada

saat sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung tiap pertemuan. Apabila

telah dilakukan maka kolom-kolom  ini akan diberi chek list sebagai penanda.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif tidak menjadikan nilai sebagai hasil utama,

nilai digunakan untuk menjelaskan apakah metode yang telah diterapkan sudah

maksimal atau belum maksimal, jadi hasil dari penelitian deskriptif kualitatif

adalah berbentuk argumen.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain (Sugiyono, 2016: 244). Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

a. Data reduction (reduksi data)

Dalam mereduksi data, penelitian ini merangkum, melihat hal-hal yang pokok dan

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi merupakan data

hasil observasi pendahuluan dan data penelitian saat dilapangan. Pada observasi

pendahuluan data yang direduksi merupakan data yang akan menjadi fokus

penelitian. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan hasil belajar

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tari bedana. Saat penelitian di lapangan data

yang direduksi adalah data yang diperoleh melalui pengamatan pada saat proses

pembelajaran tari bedana. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
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lebih jelas, sehingga dapat membantu untuk melanjutkan analisis ke tahap

selanjutnya.

b. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. data-

data hasil reduksi yang disajikan dalam bentuk uraian singkat dan tabel. Data

yang disajikan penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari proses pembelajaran

tari bedana berdasarkan lembar pengamatan proses aktivitas  siswa dan guru

menggunakan metode demonstrasi serta data yang diperoleh dari hasil tes praktik

dalam pembelajaran tari bedana pada ekstrakurikuler di SD Ar Raudah Bandar

Lampung.

c. Kesimpulan

Tahap terakhir pada analisis data adalah penarikan simpulan atau verifikasi.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus pada setiap pertemuan.

Guna untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran tari bedana dan penemuan-

penemuan baru yang ditemukan saat proses pembelajaran tari bedana. Pada akhir

penelitian data-data yang diperoleh selama penelitian disimpulkan sebagai hasil

penelitian yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dirumuskan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan metode

demonstrasi diperoleh simpulan sebagai berikut:

Penerapan metode demonstrasi telah dilaksanakan oleh guru pada enam

pertemuan dalam pembelajaran tari bedana. Pada proses pembelajaran tari bedana

diawali dengan mengatur barisan para siswa kemudian guru memperagakan secara

langsung gerak tari bedana kemudian guru memperhatian reaksi seluruh siswa

pada saat pembelajaran berlangsung dan diakhir pertemuan guru melakukan

evaluasi. Pada pelaksanaan di setiap pertemuan terlihat guru sudah melaksanakan

beberapa indikator tahap-tahap pelaksanaan metode demonstrasi yang terdapat di

tabel pengamatan aktivitas guru.

Kemampuan siswa pada indikator hafalan ragam gerak pada tabel pengamatan

aktivitas siswa memiliki kriteria erat dengan indikator ekspresi siswa saat menari.

Kemudian dilihat dari kehadiran siswa pada kegiatan ekstrakurikuler selalu

mengikuti tanpa adanya satu siswapun yang berhalangan hadir. Guru juga

mengadakan evaluasi disetiap pertemuan dalam pembelajaran tari bedana

menggunakan metode demonstrasi. Namun pada pertemuan pertama guru masih

menggunakan metode ceramah dan pada pertemuan-pertemuan selanjutnya di
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akhir pembelajaran guru menggunakan metode latihan yang ternyata menunjang

metode demonstrasi menjadi lebih efektif. Hasil pembelajaran tari bedana

menggunakan metode demonstrasi pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Ar

Raudah Bandar Lampung secara keseluruhan mendapatkan kriteria baik dengan

peningkatan kemampuan gerak siswi pada setiap pertemuan. Hasil pembelajaran

diukur dengan menggunakan indikator visual activies, listening activies, motor

activies, emotional activies dan lembar pengamatan hasil tes praktik.  Hasil nya

penelitian ini menunjukkan pelaksanaan proses pembelajaran dikatakan sudah

berjalan dengan baik dan penggunaan metode demonstrasi sudah terlaksanakan

dengan baik.

Hasil pembelajaran ini juga ternyata ditunjang dengan beberapa metode yang

digunakan yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode latihan yang

menjadikan pembelajaran tari lebih efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Diharapkan kemampuan siswi bisa lebih digali kembali oleh guru dalam

proses pembelajaran serta membentuk karakter siswi sejalan dengan proses

pembelajaran itu terjadi, sehingga selain siswi mendapat pengetahuan yang

baik, siswi juga mempunyai karakter yang baik dimulai dari sikap dan

perilaku.

2. Diharapkan untuk guru agar tidak hanya menguasai dalam hal praktik namun

juga mengusai penuh dalam hal pengetahuan tentang materi yang

disampaikan sehingga siswi tidak hanya mampu memperagakan materi yang
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disampaikan guru namun siswi juga mendapat pengetahuan penuh tentang

materi yang sedang dipelajari tentunya dengan penjelasan secara lisan oleh

guru sebelum metode demonstrasi dilaksanakan serta kesesuaian

pembelajaran dengan rancangan pembelajaran harus lebih diperhatikan agar

prosedur pembelajaran semakin efektif.

3. Pemakaian seragam praktik dalam pembelajaran tari seharusnya tidak hanya

dilaksanakan oleh siswi namun juga gurunya sehingga proses

mendemonstrasikan gerak akan lebih maksimal.

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi penelitian

selanjutnya atau penelitian serupa sebagai pengembangan dari penelitian ini

dengan menggunakan metode demonstrasi.
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